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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang Penelitian 
  Beragamnya latar belakang dari masyarakat menyebabkan beragam 
pula profesi yang masyarakat geluti. Adapun profesi tersebut adalah sebagai 
pengusaha UMKM dibidang dagang baik itu pedagang retail maupun manufaktur 
yang sama-sama menjual hasil daganganya kepada konsumen namun tidak 
banyak yang tahu sampai sejauh mana usahanya dikatakan telah meraih sejumlah 
laba dan makna dari laba itu sendiri. Mereka hanya terfokus pada penjualan yang 
mereka lakukan tanpa bekal pengetahuan akan akuntansi yang memadai tentang 
laba. 
 Pengertian laba secara umum adalah selisih dari pendapatan di atas 
biaya-biayanya dalam jangka waktu (perioda) tertentu. Laba sering digunakan 
sebagai suatu dasar untuk pengenaan pajak, kebijakan deviden, pedoman investasi 
serta pengambilan keputusan dan unsur prediksi (Harnanto, 2003: 444). 
 Laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan 
barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya 
(biaya total yang melekat dalam kegiatan produksi dan penyerahan barang / jasa) 
(Suwardjono, 2008: 464) 
  Menurut (Moeljadi, 2005), bahwa pengusaha memiliki peran besar 
dalam bidang perekonomian suatu negara yang banyak bergerak di sektor UMKM 
yang bekerja sama dengan perusahaan besar. Ada beberapa hal yang dapat 
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membangkitkan semangat dan energi ekonomi yaitu mengembangkan kompetensi 
dan serta menumbuhkan motivasi usaha. Mengembangkan motivasi disini 
dijelaskan bahwa pengusaha meningkatkan pengembangan sumber daya manusia 
seperti pengembangan standar pendidikan, pelatihan khusus dan mampu 
menyesuaikan diri di lingkungan persaingan bisnis. Menumbuhkan motivasi 
usaha merupakan suatu usaha para pekerja untuk melakukan sebuah perubahan 
dalam setiap individu. Karyawan harus bisa melakukan peningkatan seperti 
dulunya adalah seorang pegawai di suatu perusahaan dan sekarang menjadi 
seorang pengusaha. Setelah dipaparkan bahwa perekonomian suatu negara akan 
maju pesat jika setiap sumber daya manusia memiliki kemampuan dan kemauan 
yang besar untuk menjadi seorang pengusaha. 
  Banyak orang yang takut untuk merintis sebagai pengusaha 
dikarenakan banyak hal seperti takut gagal, takut kalah bersaing, kesulitan dana 
untuk modal, takut hasil jualanya tidak laku, dan berbagai pikiran pesimis lainya 
yang menghambat masyarakat untuk berani terjun menjadi pengusaha. Jika 
pikiran pesimis seperti ini terus ada dalam pikiran anda, maka sulitlah terwujud 
suatu impian anda untuk menjadi seorang pengusaha. Ini adalah pikiran klasik 
yang sebetulnya hanya ada dalam pikiran anda. 
  Virus of mind telah banyak memasuki pikiran orang yang mengubur 
impianya menjadi pengusaha sukses. Jika sedikit menguak dan membersihkan 
virus yang ada dalam pikiran kita (seperti rasa takut, tidak percaya diri, iri, dengki 
dan lain-lain), maka kita akan melihat setitik harapan untuk sukses, dan kita 
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mendekati dan masuk di dalamnya, maka sudah dekat, bahkan ada di depan mata 
kita (Hendro, 2009: 10) 
  Ada prediksi bahwa perekonomian Indonesia sekarang dan yang akan 
datang akan dimotori oleh para wisudawan-wisudawan muda yan semangat, hobi, 
dan bercita-cita sebagai pengusaha. Hal ini juga telah merasuki para eksekutif 
muda yang sukses secara cepat seperti meteor, sehingga pada usia muda mereka 
telah mampu meraih semuanya (Hendro, 2009: 16). Pesatnya perkembangan 
dunia terutama sektor ekonomi membuat individu dituntut untuk lebih 
meningkatkan daya saingnya, salah satu caranya adalah dengan menjadi 
pengusaha. Di masa depan, akan muncul para pengusaha-pengusaha muda dengan 
berbagai ide bisnis yang kreatif, kompeten, dan tangguh sehingga dapat untuk 
menyerap banyak tenaga kerja dan memberdayakan mereka sehingga mampu 
untuk mengangkat derajat taraf ekonomi masyarakat. 
  Daerah Tanggulangin merupakan kawasan yang dikenal sebagai 
persinggahan utama bagi para wisatawan di Jawa Timur yang mencari oleh-oleh 
khas Tanggulangin berupa kerajinan dari bahan kulit seperti tas, dompet, sepatu, 
jaket kulit, dan lain-lain dengan kualitas yang baik. Seiring dengan dengan 
terkenalnya kawasan ini sebagai pengrajin bahan kulit dan perbaikan tas dan 
koper, memicu para warga untuk turut menjadi pengusaha UMKM dengan 
membuka usaha dibidang yang sama dengan skala UMKM yang tersebar 
dipenjuru Tanggulangin. Banyak sekali para pengusaha di Tanggulangin yang 
hanya terfokus pada penjualan saja tanpa tahu apa itu laba yang mereka dapat dari 
aktifitas bisnisnya.  
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  Dalam pemahaman tentang suatu laba, memiliki banyak arti yang 
beragam antar pengusaha, karena perbedaan pemahaman laba memberikan 
informasi yang beragam. Sehingga laba dipandang dari persepsi pengusaha 
UMKM di Tanggulangin akan dapat menjelaskan banyak hal tentang karakter, 
pemikiran, perilaku dan bisa menjadi inspirasi yang menarik untuk menganalisis 
pembentukan persepsi laba yang digunakan saat ini. 
 Oleh karena itu, penulis berusaha untuk menggali kedalaman tentang 
laba menurut persepsi pengusaha UMKM di Tanggulangin dengan mengangkat 
sebuah judul “LABA MENURUT PERSEPSI PENGUSAHA UMKM DI 
TANGGULANGIN SIDOARJO” 
1.2  Perumusan Masalah 
  Berdasarkan  latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah utama dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana persepsi pengusaha UMKM di Tanggulangin Sidoarjo dalam 
menjelaskan tentang arti laba yang diperoleh dalam aktifitas bisnisnya? 
2. Apa alasan yang mendasari persepsi pengusaha UMKM di Tanggulangin 
terhadap laba? 
1.3  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui persepsi pengusaha UMKM di Tanggulangin terhadap laba 
2. Untuk mengetahui pemicu yang membentuk mindset atau pola pikir pengusaha 
UMKM di Tanggulangin terhadap laba 
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1.4  Manfaat Penelitian 
1. Dapat memberikan wawasan baru bagi pengusaha tentang adanya akuntansi 
dan yang membentuk paradigma dari pengetahuan tentang laba sehingga para 
pengusaha  UMKM dapat terus berkembang dalam usahanya. 
2. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawasan peneliti terutama yang 
berhubungan dengan bidang kajian yang ditekuni selama kuliah 
3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai tambahan referensi untuk pembuatan skripsi 
selanjutnya dan agar menjadikan pengembangan skripsi tentang laba lebih 
mendalam. 
4. Bagi pembaca, agar dapat menjadikan sebagai sumber pengetahuan 
keberhasilan usaha dari konsep laba dalam dunia bisnis dan pendidikan 
sehingga para pembaca akan termotivasi untuk menjadi seorang pengusaha 
yang sukses. 
1.5  Sistematika Penulisan Skripsi 
 Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika penulisanya menggunakan 
lima yaitu: 
BAB I     :  PENDAHULUAN 
Pada bab 1 ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan  penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II     :  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab 2 ini penulis membahas tentang penelitian terdahulu, 
landasan teori, dan kerangka pemikiran yang dipakai dalam 
melakukan penelitian ini terkait laba. 
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BAB III   :  METODE PENELITIAN 
Pada bab 3 ini menjelaskan tentang metode penelitian yang 
digunakan yakni menggunakan metode kualitatif melalui studi 
fenomenologi. Pendekatan ini lebih mementingkan pengalaman, 
pendapat, perasaan, dan pengetahuan para partisipan atau 
informan. 
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini menguraikan gambaran subyek penelitian, profil 
informan, fenomena laba dari sudut pandang pengusaha UMKM di 
Tanggulangin, dan analisis data yang diperoleh. Analisis data 
didasarkan pada teori tertentu dan tanpa menggunakan teori apa 
pun yang merepresentasikan realitas yang sedang diteliti. 
BAB V  : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang terdiri dari 
keterbatasan penelitian, serta saran yang merupakan implikasi dari 
hasil penelitian. 
